Korelasi Keterampilan Dasar Matematika dan Aktivitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika IKIP PGRI Pontianak by Boisandi, Boisandi & Trisianawati, Eka
 
Jurnal Edukasi, Vol. 14, No. 1, Juni 2016 
12 
 
KORELASI KETERAMPILAN DASAR MATEMATIKA DAN 
AKTIVITAS BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA  








Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas P. MIPA & Teknologi, IKIP PGRI Pontianak 









Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara keterampilan 
dasar matematis, aktivitas belajar, dan prestasi belajar mahasiswa. Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah keterampilan matematika dan aktivitas belajar mahasiswa. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah indeks prestasi mahasiswa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan fisika IKIP PGRI Pontianak 
yang terdiri atas 3 kelas angkatan tahun 2013, dan 3 kelas angkatan tahun 2014. 
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling, sehingga didapatkan 20 
mahasiswa kelas B sore angkatan 2013 dan 20 mahasiswa kelas A sore angkatan 
2014. Penelitian dilaksanakan di IKIP PGRI Pontianak. Variabel keterampilan dasar 
matematika diukur dengan soal tes essay, Variabel aktivitas mahasiswa diukur 
dengan menggunakan angket Aktivitas belajar mahasiswa. Korelasi antara 
keterampilan dasar matematika, aktivitas belajar dan prestasi belajar dianalisis 
menggunakan analisis korelasi product moment untuk dua variabel. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara keterampilan dasar matematika dan 
aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa. 




This research is correlational which intends to see whether there is a relationship 
between basic math, learning activity and student achievement index. The 
independent variable in this study is the students' basic math and learning activities. 
The dependent variable in this study is the index of student achievement. The 
population in this study were students of physical education IKIP PGRI Pontianak 
which consists of three classes in 2013 and 2014, respectively. Samples were taken 
using cluster random sampling, so we get 20 students afternoon class in 2013 and 
2014, respectively. Activity was measured using a questionnaire learning activities 
and basic math  was measured using a test item. The research instrument consists of 
instruments on activities and test item. The correlation between the activity of 
learning and achievement were analyzed using product moment correlation analysis 
two way. The results showed a negative relationship between the basic math, 
learningactivity and academic achievement of students. 









Pendidikan merupakan modal utama bagi pembangunan. Untuk itulah 
pemerintah memberikan perhatian yang serius terhadap pendidikan dari Taman 
Kanak-kanak, sampai jenjang Perguruan tinggi, baik sekolah negeri maupun 
swasta, formal, maupun informal. Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia sehingga mampu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat sejajar dengan bangsa 
lain yang sudah maju. 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia 
(IKIP-PGRI) Pontianak merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang berada di 
Kalimanta Barat yang memiliki 4 fakultas dan 10 program studi. Program studi 
pendidkan fisika merupakan salah satu program studi yang bernaung dibawah 
fakultas MIPA dan Teknologi yang memiliki kewajiban dalam menghasilkan 
tenaga pendidik yang mempunyai kemampuan akademik baik dan berperan dalam 
menyiapkan peserta didik untuk menerapkan, mengkaji, menelaah dan 
memecahkan masalah, berfikir logis, berpikir kritis, kreatif, inisiatif, adaptif 
terhadap perubahan dan perkembangan IPTEK. 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan belajar mengajar 
di prodi pendidikan fisika IKIP PGRI selama ini mengacu pada student centered, 
namun pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika kegiatan belajar mengajar 
yang dijalankan tersebut efektif. Keefektifan dapat diukur dari indeks prestasi 
mahasiswa. Ketika indeks prestasi mahasiswa > 3, maka diasumsikan bahwa 
kegiatan belajar mengajar efektif. Data indeks prestasi mahasiswa pendidikan 
fisika angkatan tahun 2014 dan 2015 menunjukkan lebih dari 65% mahassiwa 
memiliki indeks prestasi < 3. Data tersebut menunjukkan pembelajaran masih 
kurang efektif. Keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang terdiri dari faktor eksternal dan internal mahasiswa. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa diantaranya aktivitas belajar dan 
kemampuan awal mahasiswa dalam belajar fisika yang dalam penelitian ini 
adalah keterampilan dasar matematika . 
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Menurut Oemar Hamalik (2010 : 12), “Aktivitas belajar Merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”. Latifah (2008) menyatakan bahwa aktivitas siswa 
adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Menurut Niss (2002) 
dalam Jurnal Mathematical Competencies and The Learning of Mathematics, 
keterampilan matematis adalah kemampuan untuk mengerti, menilai, melakukan, 
dan menggunakan matematika didalam dan diluar konteks matematika ketika 
matematika bermain atau memainkan peran. Menurut Tim Pusat Bahasa (2008) 
keterampilan matematis adalah kemampuan atau kecakapan mengenai hubungan 
antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan. Sedangkan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok 
dalam bidang kegiatan tertentu. 
Dari uraian di atas, penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu solusi 
dan untuk memberikan gambaran kepada pendidik maupun program studi dengan 
melihat korelasi kemempuan awal mahasiswa yang berupa keterampilan dasar 
matematika dan aktifitas belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Pendidkan 
Fisika IKIP-PGRI Pontianak. Hasil penelitian diharapkan menjadi informasi yang 




Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat korelasional. Penelitian 
ini bermaksud untuk melihat ada tidaknya hubungan antara keterampilan dasar 
matematika dan indeks prestasi mahasiswa, hubungan antara aktivitas dengan 
indeks prestasi mahasiswa, serta hubungan antara keterampilan dasar matematika 
dan aktivitas dengan indeks prestasi mahasiswa secara bersama-sama. Adapun 
rancangan penelitian adalah sebagai berikut: 







Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Keterangan : 
X1 : Keterampilan dasar matematis 
X2 : Aktivitas  
Y  : Prestasi belajar 
Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Fisika IKIP PGRI 
Pontianak. Variabel bebas pada penelitian ini adalah keterampilan dasar 
matematika dan aktivitas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah indeks 
prestasi mahasiswa.  
Indikator keterampilan dasar matematika dalam penelitian ini merupakan 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan matematika dasar seperti dapat 
menyelesaikan bilangan dan fungsi, Limit fungsi aljabar, dapat menyelesaikan 
Turunan fungsi aljabar, dan apat menyelesaikan Integral fungsi aljabar yang 
dibahas dalam mata kuliah matematika dasar. Keterampilan dasar matematika 
mahasiswa diukur dengan menggunakan tes essay, variabel aktivitas mahasiswa 
diukur dengan menggunakan angket, dan prestasi mahasiswa diukur dari Indek 
Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa. Instrument penelitian diujicobakan pada 
mahasiswa program studi pendidikan fisika semester satu angkatan Tahun 2015. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan fisika 
IKIP PGRI Pontianak yang terdiri atas 3 kelas angkatan tahun 2013, dan 3 kelas 
angkatan tahun 2014. Mahasiswa semester satu angkatan 2015 tidak dijadikan 
sampel karena belum memiliki indeks prestasi. Sampel diambil dengan teknik 
cluster random sampling, sehingga didapatkan 20 orang mahasiswa kelas B sore 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini meliputi data keterampilan dasar matematika, 
data aktivitas dan prestasi belajar mahasiswa berdasarkan indeks prestasi belajar 
mahasiswa yang diperoleh dari dua kelas yaitu satu kelas semester tiga (20 
mahasiswa) dan satu kelas semester lima (20 mahasiswa). Adapun deskripsi data 
masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut: 
Penyajian Data 
Tabel 1. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Matematika Mahasiswa 
Deskripsi Statistik Nilai 
Rata–rata 85.50 
SD 01.89 
Nilai Tertinggi 90.00 
Nilai terendah 80.00 
 
Tabel 1. menujukkan data keterampilan dasar matematika mahasiswa dari 
tabel diketahui bahwa nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah 80 dengan rata-
rata nilai 85.50. Adapun distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Keterampilan Dasar Mahasiswa 
No. Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 80-82 1 
2 83-85 34 
3 86-88 0 
4 89-91 5 
 
Tabel 3. Deskripsi Data Aktivitas Belajar 
Deskripsi Statistik Nilai 
Rata -rata 84.00 
SD 10.32 
Nilai Tertinggi 95.00 
Nilai Terendah 70.00 
 
Tabel 3 menujukkan data aktivitas belajar mahasiswa. Dari Tabel 3 
diketahui bahwa nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai terendah 70 dengan rata-rata 
nilai 84. Adapun distribusi frekuensi data aktivitas dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Aktivitas Belajar 
No Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 70-75 13 
2 76-81 2 
3 82-87 1 
4 88-93 16 
5 94-99 8 
 
 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Data Aktivitas Belajar 
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Tabel 5. Deskripsi Data Indeks Prestasi Mahasiswa 
Deskripsi Statistik Nilai 
Rata -rata 3.06 
SD 0.38 
Nilai Tertinggi 3.88 
Nilai terendah 2.33 
 
Tabel 5 menujukkan data indeks prestasi mahasiswa. dari tabel diketahui 
bahwa indeks prestasi tertinggi yaitu 3,88 dan indeks prestasi terendah 2,33 
dengan rata-rata nilai 3,06. Adapun distribusi frekuansi data indeks prestasi dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Indeks Prestasi 
No. Kelas Interval Frekuensi (f) 
1 2.33-2.83 9 
2 2.84-3.34 18 
3 3.35-4.00 13 
 
Gambar 4. Distribusi Frekuensi Data Indeks Prestasi 
 
Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahawa terdapat hubungan 
yang positif antara keterampilan dasar matematika dengan prestasi belajar. Hasil 
analisis data dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Korelasi antara keterampilan dasar matematika dengan prestasi 









Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahawa terdapat hubungan 
yang positif antara aktivitas dengan prestasi belajar. Hasil analisis data dapat 
dilihat pada Tabel 8. 










Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahawa tidak terdapat 
hubungan yang positif antara keterampilan dasar matematika dan aktivitas. Hasil 
analisis data dapat dilihat pada Table 9. 









Berdasarkan hasil data penelitian diketahui bahawa tidak terdapat 
hubungan yang positif antara keterampilan dasar matematika dan aktivitas dengan 
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Tabel 10. Korelasi Antara Kemampuan Dasar Matematika dan Aktivitas 










Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan dasar matematika 
berkorelasi positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini dapat dipahami 
karena matematika merupakan alat dalam menyelesaika persoalan fisika. Menurut 
Niss (2002) dalam Jurnal Mathematical Competencies and The Learning of 
Mathematics, kemampuan matematis adalah kemampuan untuk mengerti, menilai, 
melakukan, dan menggunakan matematika didalam dan diluar konteks 
matematika ketika matematika bermain atau memainkan peran. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa aktivitas berkorelasi positif 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Menurut Hamalik (2010:28), “Aktivitas belajar 
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar”. Latifah (2008:18) menyatakan 
bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut. Jenis aktivitas meliputi aktivitas fisik, mental, dan emosional siswa. 
Aktivitas merupakan variabel yang menentukan dalam pembelajaran untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik pula.  
Keterampilan dasar matematika dan aktivitas belajar mahasiswa tidak 
memiliki korelasi yang positif. Hal ini, disebabkan karena kemampuan 
matematika berhubungan dengan kemampuan kognitif mahasiswa dan biasanya 
diukur dengan tes, sedangkan aktivitas belajar lebih berkenaan dengan sikap dan 
perilaku mahasiswa dalam proses interaksi dalam rangka mencapai tujuan belajar 
yang diukur dengan pengamatan dan angket. Karena aktivitas tidak berhubungan 
positif terhadap keterampilan matematika sehingga dari hasil analisis didapatkan 
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bahwa tidak terdapat hubungan yang positif pula antara keterampilan dasar 
matematika dan aktivitas terhadap hasil belajar mahasiswa. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan positif antara keterampilan dasar 
matematika dengan hasil belajar mahasiswa; 2) Terdapat hubungan positif antara 
aktivitas belajar dengan hasil belajar mahasiswa; 3) Tidak terdapat hubungan 
antara keterampilan dasar matematika dan aktivitas belajar; dan 4) Tidak terdapat 
hubungan antara keterampilan dasar matematika dan aktivitas belajar dengan hasil 
belajar mahasiswa. 
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